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ABSTRAK 
 
Diterapkannya sanksi kebiri kimia dalam Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-
Undang Nomor 1 Tahun 2016 (PERPPU 1/2016) menimbulkan berbagai macam 
polemik, khususnya apabila dikaji dalam perspektif hukum kesehatan. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk memberikan analisis mengenai dasar pertimbangan 
pengkualifikasian kebiri kimia sebagai sanksi tindakan dan tinjauan sanksi dari 
aspek etik kedokteran. Penelitian ini merupakan penelitian Yuridis-Normatif 
dengan menggunakan pendekatan perundang-undangan (statute approach), 
pendekatan konseptual (conceptual approach), dan studi kasus (case study) yang 
dalam penelitian ini juga mengangkat kasus dan putusan-putusan seputar kebiri 
kimia. Melalui pendekatan tersebut, hasil yang ditemukan dalam penelitian ini 
menerangkan bahwa; 1) pemberian sanksi kebiri kimia sebagai sanksi tindakan 
ditujukan sebagai upaya pemulihan terhadap pelaku yang memiliki penyakit 
ataupun kelainan seksual di dalam dirinya, dan 2) penekanan aspek etik bagi 
seorang Dokter yang menjadi eksekutor pengebirian dapat dilakukan dalam rangka 
pro justitia sebagai bagian dari pelaksanaan tugas jabatan.  
 
Kata Kunci: Kebiri Kimia, Assessment Pelaku, Prinsip Etika Dokter. 
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ABSTRACT 
 
The application of chemical castration sanctions in Government Regulation in Lieu 
of Law Number 1 of 2016 (PERPPU 1/2016) causes various kinds of polemics, 
especially when studied from a health law perspective. The purpose of this study is 
to provide an analysis of the basis for consideration of the qualification of chemical 
castration as a sanction action and review of sanctions from the aspects of medical 
ethics. This research is a Juridical-Normative research using a statute approach, a 
conceptual approach, and a case study which in this study also raises cases and 
decisions around chemical castration. Through this approach, the results found in 
this study explained that; 1) the provision of chemical castration sanctions as action 
sanctions is intended as an effort to recover the perpetrator who has a sexual illness 
or disorder in him, and 2) the emphasis on the ethical aspects for Doctor who is the 
executor of castration can be carried out in the context of pro justitia as part of the 
implementation of the duties of the office. 
 
Keywords: Chemical Castration, Offender Assessment, Principles of Medical 
Ethics. 
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